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 Abstrak 
Minimnya pengetahuan serta keterbatasan akses informasi kesehatan 
yang sesuai dengan kondisi lingkungan kerja nelayan berkontribusi 
terhadap rendahnya perilaku pencegahan gangguan mata. Media edukasi 
yang tahan air dan mudah digunakan di lingkungan pesisir menjadi inovasi 
penting dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan mata. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis efektivitas edukasi kesehatan mata melalui 
buku saku anti air terhadap peningkatan pengetahuan nelayan pesisir. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 
eksperimen pretest–posttest one group design. Penelitian dilaksanakan 
pada Desember 2025 di Desa Bintalahe, Kecamatan Kabila Bone, 
Kabupaten Bone Bolango. Populasi penelitian adalah masyarakat pesisir 
yang berprofesi sebagai nelayan, dengan sampel sebanyak 30 responden 
yang dipilih secara purposive. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan 
inferensial menggunakan uji paired sample t-test. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor 
pengetahuan responden setelah intervensi. Rata-rata skor pengetahuan 
meningkat dari kategori rendah–sedang pada pretest menjadi kategori baik 
pada posttest (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa buku saku anti 
air efektif sebagai media edukasi kesehatan yang adaptif terhadap 
lingkungan kerja nelayan. Edukasi kesehatan mata menggunakan buku 
saku anti air efektif meningkatkan pengetahuan nelayan pesisir. Media ini 
direkomendasikan sebagai strategi promosi kesehatan kerja pada 
komunitas pesisir untuk mencegah gangguan kesehatan mata. 
Kata Kunci : kesehatan mata, nelayan pesisir, buku saku anti air, edukasi 
kesehatan, promosi kesehatan kerja 

 Abstract 
Limited knowledge and restricted access to health information that aligns 
with the working conditions of fishermen contribute to low preventive 
behaviors regarding eye disorders. Waterproof and easy-to-use educational 
media suitable for coastal environments represent an important innovation 
in improving eye health knowledge. This study aims to analyze the 
effectiveness of eye health education delivered through a waterproof 
pocketbook in increasing the knowledge of coastal fishermen. This study 
employed a quantitative approach using a quasi-experimental pretest–
posttest one-group design. The research was conducted in December 2025 
in Bintalahe Village, Kabila Bone District, Bone Bolango Regency. The study 
population consisted of coastal community members working as fishermen, 
with a sample of 30 respondents selected through purposive sampling. Data 
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analysis was carried out descriptively and inferentially using the paired 
sample t-test. The results showed a significant increase in respondents’ 
knowledge scores after the intervention. The average knowledge score 
improved from low–moderate category at pretest to good category at 
posttest (p < 0.001). These findings indicate that the waterproof pocketbook 
is effective as an educational medium adapted to fishermen’s working 
environments. Eye health education using a waterproof pocketbook 
effectively improves the knowledge of coastal fishermen. This media is 
recommended as a workplace health promotion strategy in coastal 
communities to prevent eye health problems. 
Keywords : Eye health, coastal fishermen, waterproof pocketbook, health 
education, workplace health promotion 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mata merupakan komponen 

penting dalam menjaga kualitas hidup dan 

produktivitas kerja, terutama bagi kelompok 

pekerja yang sangat bergantung pada fungsi 

penglihatan dalam aktivitas sehari-hari. World 

Health Organization melaporkan bahwa gangguan 

penglihatan masih menjadi masalah kesehatan 

global yang signifikan, dengan lebih dari 2,2 miliar 

orang di dunia mengalami gangguan penglihatan 

atau kebutaan, dan setidaknya satu miliar kasus 

sebenarnya dapat dicegah melalui intervensi 

promotif dan preventif yang efektif.1 Paparan 

radiasi ultraviolet (UV), debu, angin, serta refleksi 

cahaya matahari merupakan faktor risiko utama 

yang dapat memicu iritasi mata, pterigium, 

katarak, dan gangguan penglihatan lainnya pada 

populasi yang bekerja di lingkungan terbuka.2 

Nelayan pesisir merupakan kelompok 

pekerja yang memiliki risiko tinggi terhadap 

gangguan kesehatan mata. Aktivitas melaut dalam 

jangka waktu lama menyebabkan nelayan 

terpapar sinar matahari langsung dan pantulan 

cahaya dari permukaan air laut yang intens. 

Kondisi lingkungan laut yang berangin, lembap, 

dan mengandung partikel garam juga 

berkontribusi terhadap iritasi mata kronis dan 

gangguan permukaan okular. Studi epidemiologi 

menunjukkan bahwa pekerja luar ruang memiliki 

prevalensi pterigium dan katarak yang lebih tinggi 

akibat paparan sinar ultraviolet jangka panjang.3 

Namun demikian, kesadaran dan pengetahuan 

nelayan tentang pentingnya perlindungan 

kesehatan mata masih rendah, sehingga praktik 

pencegahan seperti penggunaan kacamata 

pelindung atau perawatan mata belum menjadi 

kebiasaan umum. 

Peningkatan pengetahuan kesehatan 

merupakan salah satu strategi utama dalam 

promosi kesehatan untuk mendorong perubahan 

perilaku preventif. Edukasi kesehatan yang efektif 

tidak hanya bergantung pada materi yang 

disampaikan, tetapi juga pada media yang 

digunakan. Media edukasi yang sesuai dengan 

karakteristik sasaran akan meningkatkan 

pemahaman dan retensi informasi kesehatan.4 

Dalam konteks komunitas nelayan pesisir, media 

cetak konvensional seringkali kurang efektif 

karena mudah rusak akibat air, kelembapan tinggi, 

dan kondisi cuaca ekstrem. 

Penggunaan buku saku anti air sebagai 

media edukasi kesehatan merupakan inovasi 

yang berpotensi meningkatkan efektivitas 

penyampaian informasi kesehatan mata pada 

nelayan. Media ini dirancang tahan air dan sesuai 

dengan kondisi kerja di laut, sehingga dapat 

digunakan berulang selama aktivitas melaut. 

Media berbasis cetak portabel seperti buku saku 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan 

kesehatan karena mudah diakses, praktis, dan 

mendukung pembelajaran mandiri.5 Selain itu, 

media edukasi visual dan sederhana lebih mudah 
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dipahami oleh masyarakat dengan tingkat 

pendidikan beragam.6 

Penelitian mengenai penggunaan media 

edukasi kesehatan berbasis buku saku telah 

menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan 

pengetahuan kesehatan pada berbagai kelompok 

masyarakat. Namun, kajian yang secara khusus 

mengevaluasi penggunaan buku saku anti air 

sebagai media edukasi kesehatan mata pada 

nelayan pesisir masih sangat terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

yang penting untuk dikaji, mengingat tingginya 

risiko gangguan kesehatan mata pada kelompok 

nelayan serta keterbatasan media edukasi yang 

sesuai dengan lingkungan kerja mereka. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas edukasi 

kesehatan mata melalui buku saku anti air 

terhadap peningkatan pengetahuan nelayan 

pesisir menggunakan desain kuasi eksperimen 

dengan pendekatan pretest dan posttest. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan strategi promosi kesehatan yang 

adaptif terhadap kondisi lingkungan kerja 

masyarakat pesisir serta mendukung upaya 

pencegahan gangguan kesehatan mata pada 

kelompok pekerja berisiko tinggi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen 

(quasi-experimental design) melalui 

pendekatan pretest–posttest one group design. 

Desain ini digunakan untuk menilai perubahan 

pengetahuan kesehatan mata pada nelayan 

pesisir sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

edukasi. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Bintalahe, 

Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone 

Bolango, Provinsi Gorontalo, pada bulan 

Desember 2025. Lokasi penelitian dipilih karena 

mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai 

nelayan pesisir yang memiliki risiko tinggi 

terhadap gangguan kesehatan mata akibat 

paparan lingkungan laut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat pesisir yang berprofesi sebagai 

nelayan di Desa Bintalahe. Sampel penelitian 

berjumlah 30 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi: (1) berprofesi sebagai nelayan 

aktif, (2) berdomisili di wilayah pesisir Desa 

Bintalahe, (3) bersedia menjadi responden, dan 

(4) mampu membaca dan berkomunikasi dengan 

baik. Responden yang tidak mengikuti rangkaian 

penelitian hingga selesai dikeluarkan dari analisis. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah kuesioner terstruktur untuk mengukur 

tingkat pengetahuan kesehatan mata sebelum 

(pretest) dan sesudah intervensi (posttest). 

Kuesioner berisi pertanyaan mengenai faktor 

risiko gangguan kesehatan mata, gejala penyakit 

mata akibat paparan lingkungan, upaya 

pencegahan, serta praktik perlindungan mata saat 

melaut. Instrumen telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian. 

Intervensi yang diberikan berupa edukasi 

kesehatan mata menggunakan buku saku anti air 

yang dirancang khusus sesuai dengan kondisi 

lingkungan kerja nelayan. Buku saku ini berisi 

informasi ringkas dan bergambar mengenai 

pentingnya kesehatan mata, risiko paparan sinar 

ultraviolet dan lingkungan laut, cara melindungi 

mata saat melaut, serta langkah sederhana 

perawatan mata. Edukasi dilakukan dengan 

penjelasan singkat mengenai isi buku saku, 

kemudian responden diminta mempelajari dan 

menggunakan buku tersebut selama periode 

intervensi. 

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga 

tahap, yaitu: (1) pengukuran awal (pretest) untuk 

menilai tingkat pengetahuan responden sebelum 

intervensi, (2) pemberian edukasi kesehatan mata 

menggunakan buku saku anti air, dan (3) 

pengukuran akhir (posttest) untuk menilai 

perubahan pengetahuan setelah intervensi. 
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Data dianalisis secara univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi skor pengetahuan. Analisis bivariat 

digunakan untuk menilai perbedaan skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Uji 

statistik yang digunakan adalah paired sample t-

test apabila data berdistribusi normal atau uji 

Wilcoxon signed-rank apabila data tidak 

berdistribusi normal, dengan tingkat signifikansi 

95% (α = 0,05). 

 

HASIL  

Penelitian ini melibatkan 30 nelayan pesisir 

di Desa Bintalahe, Kecamatan Kabila Bone, 

Kabupaten Bone Bolango. Seluruh responden 

berjenis kelamin laki-laki, mencerminkan dominasi 

pria dalam profesi nelayan di wilayah pesisir. 

 

a. Karakeristik Responden 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Usia   

30–39 tahun 5 16,7 

40–49 tahun 12 40,0 

≥50 tahun 13 43,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 30 100 

Pendidikan Terakhir   

Tidak sekolah 3 10,0 

SD 19 63,3 

SMP 6 20,0 

SMA 2 6,7 

Lama bekerja sebagai 

nelayan 

  

<10 tahun 4 13,3 

10–20 tahun 9 30,0 

>20 tahun 17 56,7 

 

Mayoritas responden berada pada 

kelompok usia dewasa lanjut. Kelompok usia ≥50 

tahun merupakan proporsi terbesar (43,3%), 

diikuti usia 40–49 tahun (40,0%), dan 30–39 tahun 

(16,7%). Tingkat pendidikan responden 

didominasi lulusan sekolah dasar (63,3%), 

sementara sebagian kecil tidak pernah bersekolah 

(10,0%). Sebagian besar responden telah bekerja 

sebagai nelayan lebih dari 20 tahun (56,7%), 

menunjukkan paparan lingkungan laut jangka 

panjang. 

Karakteristik ini menunjukkan bahwa 

nelayan pesisir merupakan kelompok rentan 

terhadap gangguan kesehatan mata sekaligus 

memiliki keterbatasan akses informasi kesehatan. 

 

b. Perubahan Skor Pengetahuan Kesehatan 

Mata 

 Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan skor pengetahuan kesehatan mata 

setelah edukasi menggunakan buku saku anti air. 

 

Tabel 2 Skor Pengetahuan Sebelum dan 

Sesudah Intervensi 

Pengukuran Mean SD Min–Max 

Pretest 54,3 8,7 40–70 

Posttest 78,6 7,9 60–92 

 

Terjadi peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan sebesar 24,3 poin setelah intervensi. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penyampaian edukasi kesehatan mata melalui 

media yang adaptif terhadap lingkungan kerja 

nelayan mampu meningkatkan pemahaman 

responden. 

 

c. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden 

Kategori pengetahuan dibagi menjadi: 

kurang (<60), cukup (60–74), dan baik (≥75). 

Sebelum intervensi, sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan kurang. Setelah 

intervensi, terjadi peningkatan signifikan pada 

kategori pengetahuan baik. Rendahnya 

pengetahuan awal dapat dikaitkan dengan 

rendahnya tingkat pendidikan formal serta 

minimnya akses edukasi kesehatan kerja.  
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Tabel 3 Distribusi Tingkat Pengetahuan 

Responden 

Kategori 

Pengetahuan 

Pretest 

n (%) 

Posttest 

n (%) 

Kurang 18 (60,0) 2 (6,7) 

Cukup 9 (30,0) 8 (26,7) 

Baik 3 (10,0) 20 (66,6) 

 

Kondisi ini umum ditemukan pada kelompok pekerja 

sektor informal di wilayah pesisir. 

d. Analisis Perbedaan Pengetahuan Sebelum 

dan Sesudah Intervensi 

 

Tabel 4 Hasil Uji Paired Sample t-test 

Variabel Mean SD p-value 

Pretest 54,3 8,7 
 

Posttest 78,6 7,9 
 

p-value 
  

0,000 

 

Hasil uji statistik menunjukkan p < 0,05, 

yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara 

skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi. Dengan demikian, edukasi kesehatan 

mata melalui buku saku anti air terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan nelayan pesisir. 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan 

menunjukkan bahwa media edukasi yang 

sederhana, praktis, dan sesuai dengan konteks 

kerja mampu meningkatkan pemahaman sasaran. 

Buku saku anti air memungkinkan nelayan 

membaca kembali informasi kesehatan saat 

melaut tanpa khawatir media rusak akibat air atau 

cuaca. 

 

PEMBAHASAN 

Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan berbasis media yang adaptif terhadap 

lingkungan kerja dapat menjadi strategi promosi 

kesehatan yang efektif bagi masyarakat pesisir. 

Buku saku anti air berpotensi mendorong perilaku 

perlindungan mata, seperti penggunaan kacamata 

pelindung dan praktik perawatan mata sederhana. 

Peningkatan pengetahuan merupakan 

langkah awal dalam perubahan perilaku 

kesehatan karena membantu individu mengenali 

risiko dan manfaat tindakan pencegahan.4,7 

Nelayan merupakan pekerja luar ruang dengan 

paparan sinar ultraviolet tinggi yang berisiko 

mengalami gangguan kesehatan mata seperti 

pterigium dan katarak.3,8 Selain itu, lingkungan laut 

berangin dan mengandung partikel garam dapat 

menyebabkan iritasi mata kronis.9 

Efektivitas buku saku dalam penelitian ini 

juga didukung oleh temuan bahwa media cetak 

portabel meningkatkan retensi informasi karena 

dapat dibaca berulang.5,10 Media visual sederhana 

juga meningkatkan pemahaman pada masyarakat 

dengan tingkat pendidikan terbatas.6,11 

Penelitian ini menggunakan desain tanpa 

kelompok kontrol sehingga faktor luar yang 

mempengaruhi perubahan pengetahuan belum 

dapat dikontrol sepenuhnya. Jumlah sampel yang 

terbatas dan cakupan wilayah penelitian yang 

sempit juga membatasi generalisasi hasil. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

kelompok kontrol dan mengevaluasi perubahan 

perilaku perlindungan mata dalam jangka panjang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Edukasi kesehatan mata menggunakan 

buku saku anti air terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan nelayan pesisir di 

Desa Bintalahe, Kecamatan Kabila Bone, 

Kabupaten Bone Bolango. Sebelum intervensi, 

tingkat pengetahuan responden didominasi 

kategori kurang, yang dipengaruhi oleh rendahnya 

tingkat pendidikan formal serta keterbatasan 

akses informasi kesehatan kerja. Setelah 

intervensi diberikan, terjadi peningkatan signifikan 

pada skor pengetahuan dan pergeseran kategori 

pengetahuan menjadi dominan baik. 

Karakteristik responden yang mayoritas 

berusia di atas 40 tahun, berjenis kelamin laki-laki, 

serta telah bekerja sebagai nelayan dalam jangka 

waktu lama menunjukkan tingginya paparan risiko 
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gangguan kesehatan mata akibat lingkungan kerja 

laut. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan 

mengenai perlindungan dan perawatan mata 

menjadi langkah preventif yang penting. 

Penggunaan buku saku anti air sebagai 

media edukasi terbukti praktis, mudah dipahami, dan 

sesuai dengan kondisi kerja nelayan pesisir, sehingga 

mampu meningkatkan pemahaman responden 

terhadap risiko kesehatan mata dan upaya 

pencegahannya. Media edukasi yang adaptif terhadap 

lingkungan kerja berpotensi menjadi strategi promosi 

kesehatan yang efektif bagi masyarakat pesisir dan 

pekerja luar ruang. 
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